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Abstrak

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui apakah pembelajaran dengan model
cooperative script efektif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa kelas IV SDN Dampyak 02; 2) untuk mengetahui perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika antara pembelajaran dengan model cooperative
script dan model konvensional. Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan
lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan Non-
Equivalent Control Group Design. Responden pada penelitian ini berjumlah 58
orang siswa. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian adalah, uji
normalitas, uji homogenitas dan uji Paired Sample T-test dan Uji Independent
Sample T-test. Hasil penelitian menemukan bahwa pada 4 indikator pemecahan
masalah pada pretest kelas eskperimen mendapatkan hasil persentase sebesar 55%
dengan kriteria cukup dan pada posttest mendapatkan persentase sebesar 86%
dengan kriteria baik sekali. Dan pada perbandingan posttest kelas eksperimen dan
kontrol, kelas eksperimen mendapatkan hasil persentase 86% dengan kriteria sangat
baik dan kelas kontrol mendapatkan persentase 76% dengan kriteria baik.
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa model cooperative script efektif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IV dalam
menyelesaikan soal materi FPB dan KPK serta terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang signifikan antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol, hal ini terbukti pada nilai Sig. (2-tailed) 0,000. Dengan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: pemecahan masalah matematika, model cooperative script
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Abstract

The This study aims 1) to determine whether the cooperative script learning model
is effective on the mathematical problem solving abilities of fourth grade students at
SDN Dampyak 02; 2) to find out the difference in mathematical problem solving
ability between learning with cooperative script models and conventional models..
This research is based on the weak mathematical problem solving ability of students.
This type of research is quantitative research with experimental method using Non-
Equivalent Control Group Design. Respondents in this study amounted to 58
students. The data analysis technique used in this research is, normality test,
homogeneity test and Paired Sample T-test and Independent Sample T-test. The
results of the study found that the 4 problem-solving indicators in the experimental
class pretest got a percentage result of 55% with sufficient criteria and in the posttest
a percentage of 86% with very good criteria. And in the posttest comparison of the
experimental and control classes, the experimental class got a percentage of 86%
with very good criteria and the control class got a percentage of 76% with good
criteria. Based on this, it can be concluded that the cooperative script model is
effective on the mathematical problem solving ability of fourth grade students in
solving the FPB and KPK material problems and there is a significant difference in
mathematical problem solving ability between the experimental group and the
control group, this is evident in the value of Sig. (2-tailed) 0.000. With a significance
value of 0.000 <0.05.

Keywords: nurse knowledge, nurse role, palliative care
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1. PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu universal yang mendasari pada perkembangan teknologi modern
dan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta mengembangkan daya pikir manusia
dalam kehidupan sehari-hari (Novitasari, 2017). Tes internasional untuk mengukur sejauh
mana tingkat kemampuan siswa yang diikuti oleh Indonesia adalah Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS), TIMSS bertujuan untuk
mengetahui peningkatkan kemampuan mata pelajaran matematika dan sains siswa kelas
IV dan kelas VIII di beberapa negara dengan cara menyediakan data tentang prestasi
siswa (Hadi, S. & Novaliyosi, 2019). Berdasarkan hasil TIMSS pada bidang matematika,
Indonesia masih di bawah level internasional. Dalam studi TIMSS tahun 2011. Indonesia
menempati urutan ke-32 dari 49 negara dengan memperoleh skor ratarata 386, sedangkan
skor rata-rata internasional adalah 500. Hasil studi TIMSS 2015 Indonesia menduduki
peringkat ke-46 dari 51 negara dengan skor rata-rata 397 (Retnowati, P. & Ekayanti, A.,
2020).

Dari hasil Trends In International Mathematics and Science Study (TIMSS) Indonesia
masih lemah dalam kemampuan mata pelajaran matematika.. Salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya tingkat kemampuan mata pelajaran matematika disebabkan
karena kualitas pembelajaran guru dan cara menyampaikan materi pelajaran kurang
maksimal serta kemampuan pemecahan masalah siswa yang masih rendah (Rohman,
2016). Pada penelitian Rahmi, N, et al, (2019) juga menyatakan hasil yang sama bahwa
salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah adalah kurang
optimalnya kualitas pembelajaran dan perencanaan perangkat pembelajaran.

Berdasarkan Pra penelitian kemampuan pemecahan masalah pada kelas empat SDN
Dampyak 02, yang mencangkup empat indikator dalam proses pembelajaran dapat
dijelaskan bahwa dalam indikator pemecahan masalah yang pertama yaitu memahami
masalah, siswa mendapat skor 235 dengan pencapaian 40,517%. Indikator kedua
pemecahan masalah yaitu membuat rencana pemecahan masalah dengan skor 235 dengan
pencapaian 20,258%. Indikator ketiga pada kemampuan pemecahan masalah yaitu
melakukan perhitungan dengan skor 225 dengan pencapaian 38,793%. Indikator keempat
pada kemampuan pemecahan masalah yaitu memeriksa kembali, skor yang didapat
adalah 249 dengan pencapaian 42,931%.

Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematika masih rendah, pada hal ini guru harus dapat menekankan pada aspek
kompetensi kemampuan pemecahan masalah matematika. Maka, hal ini yang
memungkinkan pada pembelajaran matematika harus disesuaikan dengan model
pembelajaran yang efektif yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa salah
satunya menggunakan model pembelajaran cooperative script seperti yang diungkapkan
oleh (Susiloyoga, 2016) Model Pembelajaran Cooperative Script baik digunakan dalam
pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru (dalam pemecahan suatu
permasalahan), daya berfikir kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam
menyampaikan hal-hal baru yang diyakininya benar.

Penerapan model pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan penguasaan konsep
matematika dalam kemampuan pemecahan masalah matematika. Dengan menerapkan
model pembelajaran cooperative script pada mata pelajaran matematika terhadap
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kemampuan pemecahan masalah yang akan menjadi sebuah alternatif pembelajaran, yang
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, serta dapat
memberikan sebuah dorongan atau motivasi kepada pendidik bahwa kemampuan
pemecahan masalah bisa dilakukan dengan cara siswa saling menyampaikan pendapat
atau ide kepada pasangannya mengenai materi yang sedang dipelajari serta saling
mengingatkan keterkaitan materi dengan materi telah dipelajari sebelumnya yang sering
disebut dengan model cooperative script, seperti teori Polya (dalam Astutiani, R, et al.
2019) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah usaha sadar
yang dilakukan dimana seseorang terus mencari jalan keluar pada suatu kesulitan yang
dihadapi untuk mencapai sebuah tujuan tertentu.

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Quasi
Eksperimental Design, tepatnya menggunakan Non-Equivalent Control Group Design,
pada desain ini kelompok eksperimen maupun kontrol tidak dipilih secara random
(Sugiyono,2016), jadi pada design ini setelah diadakannya pretest barulah diadakan
posttest dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari untuk
selanjutnya ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh siswa kelas 1V SDN Dampyak 02 Tahun ajaran 2021/2022 dengan jumlah siswa
kelas IV berjumlah 58 siswa yang terdiri dari 29 siswa IV A dan 29 siswa IV B. Dalam
menentukan sampel penelitian maka diperlukan adanya teknik pengumpulan sample,
teknik pengambilan sample ini menggunakan Nonprobabillity Sampling teknik sampling
purposive, sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu. Pada penelitian ini, peneliti dalam menentukan kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berdasarkan pertimbangan nilai investigasi awal kemampuan
pemecahan masalah matematika dengan Kelas IVA berjumlah 29 siswa dan kelas 1VB
berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini dengan
menggunakan teknik tes kemampuan pemecahan masalah.

Tes merupakan seperangkat lembar soal atau serangkaian tugas (alat pengukur) yang
berisikan tentang pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh siswa atau
sekelompok yang harus dijawab dengan jujur, baik dan benar. Sehingga menghasilkan
suatu nilai yang sesuai dengan tujuannya (Afandi, 2017).

Instrument penelitian yang digunakan yaitu intrumen tes. Tes bertujuan untuk mengukur
siswa pada penguasaan kemampuan pemecahan masalah baik sebelum maupun sesudah
diterapkannya model pembelajaran cooperative script. Soal ini disusun dari soal-soal
mata pelajaran matematika kelas IV pada materi FPB dan KPK, soal soal yang digunakan
berbentuk uraian yang berjumlah 10 butir soal.

Analisis data adalah untuk menjawab ataupun mengkaji kebenaran hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis (uji T paired-sample t test. Uji independent
sample t-test) untuk mengetahui efektivitas model Cooperative Script terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SDN Dampyak 02.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh dari awal hingga akhir didapatkan dengan
memberikan pretest dan postest. Dari hasil pengolahan data awal dengan sample
berjumlah 58 siswa yang diperoleh dari hasil pretest yaitu memiliki rata-rata 55,00
dengan varian 75,27 dan simpangan baku sebesar 8,67 dan pada postest memiliki rata-
rata 80,00 dengan varians 69,79 dan simpangan baku sebesar 8,35.

Pada uji T (Paired-sample t test) untuk mengukur perbedaan kemampuan menyelesaikan
soal pemecahan masalah antara sebelum dan sesudah diberi treatment. Hal ini dapat
dilihat dari perbedaan antara pretest ke posttest. Data yang diolah merupakan data yang
saling berkolerasi karena subjeknya sama. Bantuan program SPSS diberikan pada bagian
ini, dengan kriteria uji apabila lower negatif dan Upper positif atau nilai sig. (2-tailed) >
a maka Ho diterima. Berikut ini merupakan hasil output dari program SPSS terkait data
yang diolah untuk menjawab rumusan hipotesis.

Tabel 1 Hasil Output SPSS Uji Paired Sample T-test

Kelompok Lower Upper Sig. (2-tailed)
Eksperimen -31.633 -29.400 0,000
Kontrol -21.007 18.164 0,060

Dari output SPSS diatas, terkait dengan uji hipotesis berupa paired sample t-test, pada
kelas kontrol terlihat pada kolom Lower dan upper masing-masing bernilai negatif dan
positif yakni -21.007 untuk Lower dan 18.164 untuk Upper. Nilai sig. (2-tailed): 0,060 >
a 0,05. Hal ini menunjukan bahwa, Ho diterima yang berarti dengan begitu,tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang signifikan antara sebelum
dan sesudah menggunakan model konvensional. Sedangkan pada kelas eksperimen
terlihat pada kolom lower dan upper masing-masing bernilai negatif yakni -31.633 dan -
29.400 untuk upper. Nilai sig. (2-tailed): 0,000 < a 0,05. Hal ini menunjukan bahwa, Ho
ditolak yang berarti Ha diterima. Dengan begitu terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang signifikan antara sebelum dan sesudah
menggunakan model Cooperative Script.

Selanjutnya pada uji T (independent sample t test) untuk mengukur perbedaan rata-rata
kemampuan pemecahan masalah matematika antara kelas eksperimen yang
menggunakan model cooperative script dan kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan antara pretest dan posttest. Data yang
diolah merupakan data yang tidak saling berkolerasi karena subjeknya berbeda. Bantuan
program SPSS diberikan pada bagian ini dengan kriteria uji apabila Lower negatif dan
Upper positif dan (2-failed) > oo Maka Ho diterima dan jika lower bernilai negative upper
bernilai negative dan (2-failed) < a Maka Ha diterima.
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Tabel 2 Hasil Output Uji Independent Sample T-test

Kelompok Lower Upper Sig. (2-tailed)
Eksperimen -9.032 -15.105 0,000
Kontrol -9.031 -15.106 0,000

Dari output SPSS diatas, terkait dengan uji hipotesis berupa independent sample T-test,
pada kelas kontrol terlihat pada kolom lower dan upper masing-masing bernilai negatif
yakni  -9.031 lower dan -15.106 untuk upper. Dan pada kelas eksperimen pada kolom
lower dan upper masing-masing bernilai negatif yakni -9.032 lower dan -15.105 untuk
upper. Nilai Sig. (2-tailed) 0,000. Karena sig 0,000 < o 0,05 maka Ho ditolak yang berarti
Ha diterima. Dengan begitu, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika yang signifikan antara pembelajaran dengan model cooperative script dan
model konvensional pada kelas 1V.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilaksanakan diperoleh temuan yaitu rata-
rata skor tes awal dari kedua kelas nilai soal pretest siswa sebesar 55,103 dan 53,96 5
berdasarkan hasil rata-rata ini menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah awal
siswa tentang materi yang diujikan masih rendah karena kualitas pembelajaran guru dan
cara menyampaikan materi pelajaran kurang menarik. Setelah diberikan
perlakuan/treatment berupa model cooperative script terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan diadakan tes akhir dari hasil postest pada kelas eksperimen dengan rata-rata
sebesar 85,620 dan kelas kontrol dengan rata-rata sebesar 73,551. Bertumpu pada bagian
analisis data dan hasil penelitian yang dijelaskan didapatkan kemampuan menyelesaikan
soal kemampuan pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika menujukan
adanya keefektifan menggunakan model cooperative script. Hal ini dilihat dari hasil
analisis data melalui kelas eksperimen rata-rata nilai pretest dan postest yakni dengan
nilai pretest sebesar 55,103 dan postest sebesar 85,620. Pada uji hipotesis telah
memperlihatkan bahwa terdapat efektivitas menggunakan model cooperative scrip
terhadap kemampuan menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika.

Hal ini dibuktikan dikelas kontrol dengan besar lower dan upper yang bernilai negative-
positif dan kelas eksperimen dengan besar lower dan upper bernilai negatif. Dimana pada
kelas kontrol lower -21.007 dan upper 18.164 dan pada kelas eksperimen lower -31.633
dan upper -29.400. Sig. (2-tailed) memperlihatkan angka 0,000 yang berarti < 0,05. Dari
kriteria uji apabila lower negatif dan upper negatif atau nilai Sig.(2-tailed) < a maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan kemampuan menyelesaikan
soal pemecahan masalah matematika yang signifikan antara sebelum dan sesudah
menggunakan model cooperative script. Pada aspek indikator pemecahan masalah nilai
tertinggi yang dicapai yaitu pada indikator melakukan perhitungan dan terendah yaitu
pada indikator membuat rencana pemecahan masalah berikut ini merupakan hasil dari
persentase pencapaian indikator pemecahan masalah pada kelas eksperimen.
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Tabel 3 Persentase Pencapaian Indikator Pemecahan Masalah Kelas Eksperimen

Hasil Pencapaian Persentase Pencapaian
Indikator Indikator Indikator
Pretest Postest Pretest Postest
Memahami Masalah 54,31 85,00 54% 85%
Membuat Rencana 53,45 83,45 53% 83%
Pemecahan Masalah
Melakukan Perhitungan 57,93 89,31 58% 89%
Memeriksa Kembali 56,38 87,07 56% 87%

Pada tabel diatas, terkait dengan pencapaian indikator pemecahan masalah didapatkan
hasil bahwa, pada saat pretest kelas eksperimen indikator memahami masalah, membuat
rencana pemecahan masalah, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali mendapat
rata-rata sebesar 54%, 53%,58%,56%. Pada indikator memahami masalah tergolong
rendah karena memiliki rata-rata 54,31 dengan persentase 54%. Siswa diminta untuk
mengerjakan soal pemecahan masalah dengan memahami soal FPB dan KPK, siswa
masih mengalami kesulitan dan kesalahan dalam memahami/memaknai isi dalam soal
yang diberikan, seperti halnya penelitian yang dikemukakan oleh Dhlamini (2016),
penyebab kesulitan dalam pemecahan masalah adalah ketidak mampuan siswa membawa
soal matematika ke ranah yang kongkrit, sehingga siswa kesulitan dalam memahami
maksud soal cerita. Pada hal ini berakibat pada kurangnya penguasaan siswa pada
pembelajaran matematika pada menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika.

Kedua pada indikator membuat rencana pemecahan masalah yaitu memiliki rata-rata
53,45, pada indikator ini merupakan terendah dari indikator pemecahan masalah yaitu
memiliki persentase 53%. Hal ini dikarenakan pada indikator ini siswa mengalami
kesulitan karena lemahnya daya ingat siswa, sehingga siswa kesulitan dalam menuliskan
informasi yang terdapat pada soal kedalam rumus yang tepat dan sesuai hingga terjadi
kesalahan dalam penulisan. Seperti halnya penelitian Rasiman, et al (2016) yang
menyatakan bahwa kesalahan dalam pemecahan masalah matematika dikarenakan siswa
memiliki kesulitan dalam memahami makna dalam soal, dan menuliskan rumus sesuai
prosedur yang benar. Ketiga yaitu indikator melakukan perhitungan, memiliki rata-rata
57,93, pada indikator ini merupakan yang tertinggi dalam pemecahan masalah yaitu
dengan persentase 58%. Hal ini dikarenakan pada saat menyelesaikan soal pemecahan
masalah siswa dapat menghitung dengan baik. Yang keempat yaitu indikator memeriksa
kembali, memiliki rata-rata 56,38, pada indikator ini tergolong rendah, karena banyak
siswa yang tidak melakukan pemeriksaan kembali pada saat menyelesaikan jawaban.

Pada saat Postest mengalami peningkatan pada indikator pemecahan masalah yang
meliputi memahami masalah, membuat rencana pemecahan masalah, melakukan
perhitungan, memeriksa kembali. Dimana siswa setelah diberikan perlakuan/treatment
mengalami perbedaan rata-rata persentase menjadi 85%, 83%, 89%, 87%. Dimana pada
saat postest pencapaian tertinggi pada indikator melakukan perhitungan dengan
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persentase 89%. Pada saat postest siswa diberikan soal matematika terkait pemecahan
masalah, siswa diminta mengerjakan soal tes berdasarkan pemahaman materi yang sudah
disampaikan serta mengumpulkan hasil lembar tes kepada peneliti. Siswa merasa sangat
senang karena setelah diberikan treatment berupa model cooperative script siswa menjadi
lebih aktif, berfikir kritis dan berani dalam mengungkapkan ide-ide atau gagasan yang
siswa miliki. Hal ini sejalan dengan teori lbrahim, (2012) menjelaskan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat karena banyak berlatih soal-soal
pemecahan masalah matematika sehingga mampu mengerjakan soal pemecahan masalah
dengan baik. Sehingga siswa akan menjadi lebih memahami soal dan menemukan
alternatif jawaban dengan benar. Rahmawati et al, (2020) menyatakan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran cooperative script dapat meningkatkan kualitas
ketuntasan belajar pada Pemexahan masalah matematika secara signifikan. Penelitian lain
juga dilakukan oleh Safitri ,N, et al, (2021) menyatakan bahwa cooperative script
merupakan model yang efektif dalam membantu siswa memahami masalah atau materi
yang berbentuk cerita. Pada penelitian Damayanti, A, et al, (2018) Menyatakan bahwa
terdapat Peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran dengan metode cooperative
script, pembelajaran dengan metode cooperative script menjadi salah satu cara untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Berdasarkan yang sudah disampaikan diatas, pada
postest terdapat keefektifan kemampuan pemecahan masalah matematika yang signifikan
setelah menggunakan model Cooperative Script.

Model pembelajaran konvensional siswa kurang telibat aktif pada pembelajaran, sehingga
siswa tidak dapat menyampaikan gagasan, pengetahuan, pemahaman, tidak memberi
umpan balik, dan tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah serta berfikir kritis siswa (Majid, 2013). Hal ini
dibuktikan pada output SPSS yang telah dipaparkan, terkait dengan uji hipotesis berupa
independent sample t-test, pada kelas kontrol menggunakan model konvensional terlihat
pada kolom lower dan upper masing-masing bernilai negatif yakni -9.031 lower dan -
15.106 untuk upper. Dan pada kelas eksperimen pada kolom lower dan upper masing-
masing bernilai negaif yakni -9.032 lower dan -15.105 untuk upper. Nilai Sig. (2-tailed)
0,000. Karena sig 0,000 < o 0,05 maka Ho ditolak yang berarti Ha diterima. Dengan
begitu, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang signifikan
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
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Tabel 4 Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah

Pretest Postest Persentase
Indikator
Kont Eksp Kont Eksp Kontrol Eksperimen
rol erim rol  erime
en n

Pretest Poste Prete Poste
st st st

Memahami 53,45 543 74,66 85,00 53% 75% 54% 85%

Masalah 1

Membuat 52,07 53,4 73,88 83,45 52% 74% 53% 83%
Rencana 5

Pemecahan

Masalah

Melakukan 56,72 57,9 78,10 89,31 57% 78% 58%  89%
Perhitungan 3

Memeriksa 54,48 56,3 76,72 87,07 54% 77% 56% 87%
Kembali 8

Rata-rata 54% 76% 55% 86%

Dari tabel diatas bahwa persentase dari rata-rata posttest kelas kontrol adalah 76% serta
pencapaian indikator terendah yaitu pada indikator membuat rencana pemecahan masalah.
Hal ini dikarenakan lemahnya daya ingat siswa dalam menulis informasi yang ada dalam
soal kedalam rumus yang sesuai dengan soal, sehingga terjadi kekeliruan pada saat
penulisan rumus. Seperti halnya penelitian Rasiman, et al (2016) yang menyatakan
bahwa kesalahan dalam pemecahan masalah matematika dikarenakan siswa memiliki
kesulitan dalam memahami makna dalam soal, dan menuliskan rumus sesuai prosedur
yang benar. Pada kelas eksperimen persentase postest rata-rata pemecahan masalah yaitu
sebesar 86%, serta pencapaian indikator tertinggi yaitu indikator melakukan perhitungan,
hal ini dikarenakan siswa sudah bisa dalam menghitung tentang apa yang mereka cari
berdasarkan rumus yang sudah ditentukan. Dan yang terendah yaitu indikator membuat
rencana pemecahan masalah, hal ini karena siswa kesulitan dalam menentukan rumus
yang digunakan.

Pada kelas eksperimen siswa mengalami peningkatan hasil postest karena siswa dapat
berperan aktif dan mengikuti kegiatan pembelajaran secara efektif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Noor & Norlaila, (2014) menyatakan bahwa dalam
pembelajaran perlu adanya terobosan inovasi agar dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami, membuat rencana
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pemecahan masalah, melakukan perhitungan dan memeriksa kembali. Inovasi baru
tersebut adalah pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran cooperative script.
Penelitian lain juga dilakukan oleh Sari, Y,S, et al, (2018) menyatakan bahwa penerapan
model cooperative script efektif dapat meningkatkan hasil belajar matematika dengan
cara membiasakan siswa belajar secara aktif. Dan pada penelitian Suryaningsih, N, et al,
(2019) menyatakan bahwa hasil pembelajaran dengan menggunakan model Cooperative
Script didapat hasil belajar yang lebih baik. Dengan Cooperative Script pembelajaran
akan berlangsung secara kreatif, aktif, dan menyenangkan. Berdasarkan dari tabel 4.17
Persentase kemampuan pemecahan masalah dapat disimpulkan bahwa hasil nilai kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena kelas
eksperimen diberi sebuah treatment/perlakuan berupa model pembelajaran cooperative
script.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian yang sudah dipaparkan didapatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika pada siswa kelas IV SDN Dampyak 02 menunjukan adanya efektivitas
menggunakan model cooperative script. Hal ini dilihat dari hasil analisis data yaitu
melalui kelas eksperimen dengan rata-rata nilai pretest dan posttest. Dimana pada nilai
pretest 55,00 dan nilai posttest 86,00, dari hasil posttest mendapatkan hasil kriteria sangat
baik/memuaskan. Hal ini dibuktikan pada uji hipotesis berupa paired sample t-test, pada
kelas kontrol terlihat pada kolom Lower dan upper masing-masing bernilai negative dan
positif yakni -21.007 untuk Lower dan 18.164 untuk Upper. Nilai sig. (2-tailed): 0,060.
Hal ini menunjukan bahwa, Ho diterima yang berarti dengan begitu,tidak terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang signifikan antara sebelum
dan sesudah menggunakan model konvensional. Sedangkan pada kelas eksperimen
terlihat pada kolom lower dan upper masing-masing bernilai negative yakni -31.633 dan
-29.400 untuk upper. Nilai sig. (2-tailed): 0,000 < o 0,05. Hal ini menunjukan bahwa,
Ho ditolak yang berarti Ha diterima. Dengan begitu terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematika yang signifikan antara sebelum dan sesudah
menggunakan model Cooperative Script. Maka dari itu uji hipotesis yang telah
dipaparkan bahwa Model cooperative script efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa kelas IV SDN Dampyak 02. Kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa selama diterapkan dengan model cooperative script menunjukan hasil
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan model kovensional. Pada kelas kontrol dan
eksperimen hal ini dibuktikan dengan uji independent sample t-test, pada kelas kontrol
terlihat pada kolom lower dan upper masing-masing bernilai negatif yakni -9.031 lower
dan -15.106 untuk upper. Dan pada kelas eksperimen pada kolom lower dan upper
masing-masing bernilai negaif yakni -9.032 lower dan -15.105 untuk upper. Nilai Sig.
(2-tailed) 0,000. Karena sig 0,000 < a 0,05 maka Ho ditolak yang berarti Ha diterima.
Dengan begitu, terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika yang
signifikan antara pembelajaran dengan model cooperative script dengan model
konvensional pada kelas V.
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